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Abstract

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk is one of the banks engaged in credit. Many of the
loans offered are one of them is Kredit Agunan Rumah (KAR). This KAR can be a solution for
the community in providing credit funds for consumptive wholeness. The purpose of this study
was to determine the effect of Non Performing Loans and Kredit Agunan Rumah at BTN banks.
In this study the data used is secondary data where data is taken through the website and
interviews with the PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, annual reports from 2014 to 2018
and data analysis methods used are quantitative analysis methods. Based on the results of the
correlation coefficient test, it is known that the value of Non Performing Loans (NPL) for Kredit
Agunan Rumah (KAR) is 0.833, which means very strong positive. Then based on the test results
of the coefficient of determination of the influence of Non Performing Loans (NPL) on Kredit
Agunan Rumah (KAR) that is equal to 69.4% and the remaining 30.6% is influenced by other
factors. Whereas the regression equation formed between Non Performing Loans (NPL) on
Kredit Agunan Rumah (KAR) is Y = 1083769,997 + 300597,963X. So from the results of this
study it was concluded that the decrease in the NPL number would significantly increase the
amount of Kredit Agunan Rumah (KAR).

Keywords: Non Performing Loan (NPL), Kredit Agunan Rumah (KAR), Correlation,

determination and correlation.

Abstrak
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk merupakah satu bank yang bergerak di bidang
perkreditan. Banyak kredit yang ditawarkan saldbrga adalah Kredit Agunan Rumah (KAR).
KAR ini dapat menjadi solusi bagi masyarakat daj@@nyediaan dana kredit untuk keutuhan
yang konsumtif. Tujuan penelitian ini adalah unto&ngetahui pengarukion Performing Loan
dan penyaluran Kredit Agunan Rumah di bank BTN. dalam penelitian ini data yang
digunakan adalah data sekunder dimana data yamgbillianelalui website dan wawancara
dengan pihak PT. Bank Tabungan Negara (Perseroydibk laporan publikasi dari tahun 2014
sampai dengan 2018 dan metode analisis data ygogakan adalah metode analisis kuantitatif.
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi diketabahwa nilaiNon Performing Loan (NPL)
terhadap penyaluran Kredit Agunan Rumah (KAR) yagbesar 0,833 yang artinya sangat kuat
positif. Kemudian berdasarkan hasil uji koefisiextediminasi pengaruh antakon Performing
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Loan (NPL) terhadap Kredit Agunan Rumah (KAR) yaitu s#e69,4% dan sisanya 30,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sedangkan @gersan regresi yang terbentuk anthian
Performing Loan (NPL) terhadap Kredit Agunan Rumah (KAR) adalah Y1683769,997 +
300597,963X. Maka dari hasil penelitian ini disirtkan bahwa menurunnya angka NPL secara
signifikan akan menaikan jumlah Kredit Agunan Rur(i®AR).

Kata Kunci: Non Performing Loan (NPL), Kredit Agunan Rumah (KAR), Korelasi,

Determinasi dan Regresi.

I. PENDAHULUAN Kredit yang diberikan oleh bank meru-
ank adalah badan usaha yangakan bagian terbesar dari asset yang dimiliki
menghimpun dana dari masyarakawleh bank yang bersangkutan. Oleh karena itu,
dalam bentuk simpanan dan menyakegiatan perkreditan merupakan tulang pung-

lurkannya kepada masyarakat dalam bentugung dari kegiatan utama bank. Melihat pera-
kredit atau dalam bentuk-bentuk lain dalamman kredit yang sangat besar dalam pereko-
rangka meningkatkan tarif hidup rakyat ba-nomian tentunya pemerintah dan perbankan
nyak. Bank merupakan salah satu lembaga kéarus menerapkan kebijakan yang tepat dalam
uangan yang mempunyai peranan penting danengatur keseimbangan kredit nasional.

lam perekonomian suatu negara sebagai lem-  Kredit menjadi sumber pendapatan dan

baga perantara keuangan. Bank di dalam Padaduntungan bank yang terbesar. Disamping

1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentangtu, kredit juga merupakan jenis kegiatan

perubahan UU No. 7 tahun 1992, bahwgenanaman dana yang sering menjadi penye-

perbankan yang berasaskan demokrasi ekonbab utama suatu bank dalam menghadapi ma-

mi dengan fungsi utamanya sebagai penginsalah besar. Maka tidak berlebihan apabila

pun dan penyalur dana masyarakat, memilikilikatakan bahwa usaha bank sangat dipenga-

peranan yang strategis untuk menunjang peuhi oleh keberhasilan mengelola kredit. Usa-
laksanaan pembangunan nasional, dalamma bank yang berhasil mengelola kreditnya
rangka meningkatkan pemerataan pembangakan berkembang sedangkan usaha bank yang
nan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomgikenai banyak kredit bermasalah akan mun-
stabilitas nasional, kearah peningkatan taradur.

hidup rakyat banyak. Penyaluran kredit kepada nasabah yang

membutuhkan kredit (debitur) harus melalui
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suatu prosedur yang harus dilakukan secamditagih. Sehingga kredit bermasalah ini akan
professional dan hati-hati, dimana prosedudapat mempengaruhi pendapatan atau keuntu-
tersebut mungkin berbeda antara suatu bamgan bank.
dengan bank lainnya. Namun secara umum PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
dijelaskan bahwa tahap-tahap penyaluraibk atau yang biasa dikenal oleh masyarakat
kredit terdiri dari wawancara dengan calon deyaitu Bank BTN. Bank BTN adalah sebuah
bitur, analisa laporan keuangan, penilaian japerseroan terbatas yang bergerak di bidang
minan, pemeriksaan dokumen-dokumen hupenyediaan jasa perbankan. Bank BTN meru-
kum dan tahap memutuskan kredit yang biasggakan sebuah Badan Usaha Milik Negara
nya dilakukan oleh beberapa pejabat kredi(BUMN) yang dikenal oleh masyarakat seba-
bank. Penyaluran dana dalam bentuk kredit irgai bank yang mempunyai andil dalam mela-
juga sangat dipengaruhi oleh keadaan pergani kredit perumahan. Salah satu fasilitas
konomian negara yang cenderung yang@roduk kredit yang diberikan oleh Bank BTN
digambarkan dalam bentuk inflasi. adalah Kredit Agunan Rumah (KAR). Melalui
Untuk itu sebelum realisasi kredit dilak- kredit ini, Bank BTN menawarkan pinjaman
sanakan, pengelola bank haruslah mampu m&epada calon debitur yang membutuhkan dana
ngestimasikan kelancaran pengembalian kredikonsumtif dengan jumlah pinjaman tinggi.
dan pembayaran bunganya atau kebijakal.KAJIAN TEORI
pemberian kredit. Di samping itu perlu2.1. Non Performing Loan (Kredit Berma-
dilakukan penelitian terhadap kelayakan usaha salah)
atau pekerjaan calon debitur untuk mengetah@.1.1. Pengertian Kredit Bermasalah (Non
besarnya pendapatan atau penghasilan agar PerformingLoan)
bank dapat terhindar atau menekan sekecil Pengertian kredit bermasalah atsan
mungkin terjadinya resiko kredit macet atauPerforming Loan menurut Hariyani dalam
denganNon Performing Loan (NPL). Secara (Marwansyah & Kurniasari, 2014) menyata-
luas, Non Performing Loan (NPL) didefinisi- kan bahwa “Yang dimaksud dengan kredit
kan sebagai suatu kredit di mana pembayardrermasalah ialah kredit yang tergolong kredit
yang dilakukan tersendat-sendat, sulit untukurang lancar, diragukan, dan kredit macet”.

memperoleh pelunasan, bahkan tidak dapat
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Istilah kredit bermasalah telah diguna- NPL = _Zredit bermasalah 4 nng,

Kredit yang disalurkan

kan Perbankan Indonesia sebagai terjemahan o - .
Kriteria penilaian tingkat kesehatan

blem | kan istilah
probiem foan yang merupaxan istiah yang rasio Non Performing Loan (NPL) dapat dili-

sudah lazim digunakan di dunia internasional
g hat pada tabel di bawah ini :
Tabel 11.1 Matriks Kriteria Peringkat

Komponen Non Performing Loan (NPL)

Istilah lain yang biasa dipakai bagi istilah

kredit bermasalah adalahon Performing

Loan. Berdasarkan pendapat ini maka dapat — . —
NPL Nilai Risiko Predikat Risiko
disimpulkan bahwa kredit macet adalgh 10% 1 Sangat Baik
_ _ _ ) 10% NPL 15% 2 Baik
bagian dari kredit bermasalah. Tingkat kese-150 NPL 20% 3 Cukup
- - 20% NPL 25% 4 Tidak Baik
t
hatan bank salah satunya diukur dari tingkat 5% NPL : Sangat Tidak Bak
rasio kredit bermasalah NPL atau biasa dikeSumber: SE Bl No. 13/1/PBI/2011
nal sebagai “Rasio NPL”. 2.1.2. Kualitas Kredit
Rasio ini menunjukkan bahwa kemam- Sebagai pihak yang betindak menjadi

puan manajemen bank dalam mengelola krediteditur, maka sudah sepatutnya bank memili-
bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehindd kiteria dan penggolongan terhadap kualitas
ga semakin tinggi rasio ini maka akan semakifredit yang dierikan oleh bank agar memper-
buruk kualitas kredit bank yang menyebabkarnudah proses penanganan terhadap berbagai
jumlah kredit bermasalah semakin besar mak@acam permasalahan yang mungkin saja tim-
kemungkinan suatu bank dalam kondisi berbul dalam sebuah perjanjian kredit yang telah
masalah semakin besar. Kredit dalam hal irflilakukan. Adapun penggolongan kualitas kre-
adalah kredit yang diberikan kepada pihaléit berdasakan Peraturan Bank Indonesia No-
ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lainmor 7/2/PBI/2005 dalam (Manurung & Mar-
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualiwansyah, 2017) adalah sebagai berikut:
tas kurang lancar, diragukan, dan macet. 1. Kredit Lancar

Non Performing Loan (NPL) dapat dihi- Kredit dapat dikatakan lancar apabila :
tung dengan menggunakan rumus sebagai & Pembayaran angsuran pokok dan/bunga
berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor  tepat.
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001). b. Memiliki mutasi rekening yang akif.
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Bagian dari kredit yang dijamin dengan

angsuran tunai.

. Kredit Dalam Perhatian Khusus

Suatu kredit dapat dikatakan mendapat

perhatian khusus apabila:

a.

e.

. Jarang

Terdapat tunggakan angsuran pokok
dan/atau bunga yang belum melampaui
90 harri.

Kadang-kadang terjadi cerukan.

Mutasi rekening relatif rendah.

terjadi

pelanggaran terhadap

kontrak yang diperjanjikan. 5.

Didukung oleh pinjaman baru.

. Kredit Kurang Lanca

Suatu kredit dapat dikatakan kurang lancar

apabila:

a.

f.

. Terdapat indikasi

Terdapat tunggakan angsuran pokok
dan/atau bunga yang telah melampaui
90 hari.

. Sering terjadi cerukan.

Frekuensi mutasi rekening

rendah.

janjikan lebih dari 90 hari.

yang dihadapi debitur.

Dokumentasi pinjaman yang lemabh.

4. Kredit Yang Diragukan

Suatu kredit dapat dikatakan diragukan

apabila:

. Terdapat tunggakan angsuran pokok

dan/atau bunga yang telah melampaui
180 hari.

. Terjadi cerukan yang bersifat permanen.

Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.

. Terjadi kapitalisasi bunga.

. Dokumentasi hukum yang lemah baik

untuk perjanjian kredit maupun pengi-

katan jaminan.

Kredit Macet

Kredit dapat dikatakan macet apabila :

a.

Terdapat tunggakan angsuran pokok
dan/atau bunga yang telah melampaui
270 hari.

. Kerugian operasional ditutup dengan

pinjaman baru.

. Dari segi hukum maupun kondisi pasar,

tidak dapat dicairkan pada nilai wajar.

relatif 2.1.3. Rekstrukturisasi Kredit

Langkah yang harus dilakukan vyaitu

. Terjadi pelanggaran kontrak yang diper-dengan melakukan rekstrukturisasi kredit (u-
paya perbaikan yang dilakukan bank dalam
masalah keuangarkegiatan perkreditan) dengan cara sebagai
berikut:

1. Penjadwalan kembalRéschedulling)

Strategi atau langkah penyelamatan kredit

dengan melakukan perubahan jangka waktu
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pelunasan, jumlah setoran pelunasan danl. Setoran dari debitur atau pemegang saham
atau pembayaran bunga. 2. Penjualan barang agunan

2. Persyaratan kembalRéconditioning) 3. Take over fasilitas debitur oleh kreditur
Strategi atau langkah penyelamatan kredid. Eksekuensi hak tanggungan melalui balai
dengan cara melakukan perubahan syarat- lelang
syarat kredit atau persyaratan baru. 5. Litigasi atau  penyelesaian  melalui

3. Penataan kembali Récapitalizing atau penghasilan
Restructuring) Langkah-langkah yang dilakukan oleh
Strategi atau langkah penyelamatan kredibank dalam upaya penyelesaian kredit tersebut
dengan cara menambahkan modal usahentara lain sebagai berikut:
nasabah dengan pertimbangan nasabah mk-Bank upaya melalukan penagihan kepada
mang membutuhkan tambahan dana untuk debitur untuk penyelesaian kewajibannya
usaha yang dibiayai untuk menghasilkan kepada kreditur seperti tunggakan pokok,
tingkat arus kaschsh flow) di masa depan. angsuran, denda dan biaya lainnya.

2.1.4.Penyelesaian Kredit Bermasalah 2. Untuk memudahkan penetapaction plan
Menurut ((IBI), 2015:100) menjelaskan  atau action step dalam upaya penagihan

bahwa, penyelesaian kredit merupakan yang kepada debitur. Debitur yang telah dihapus
dilakukan bank dimana setelah dilakukan buku, dikelompokan berdasarkan potensi
identifikasi, evaluasi dan tindakan penyelama- penagihan yang dapat direalisasi.
tan, kreditur meyakini bahwa debitur tersebuR.1.5. Penyelesaian Pembiayaan  yang
sudah tidak mempunyai prospek dalam melak- Bermasalah
sanakan kewajiban terkait dengan fasilitas Menurut ((IBI), 2015:110)menjelaskan
kredit yang telah diterimanya maupun dalanbahwa, secara umum strategi yang dijalankan
perbaikan kolektabilitas kreditnya, untuk me-sebagai upaya penyelesaian pembiayaan ber-
ngamankan atau meminimalkan bank darmasalah dapat di kelompokan menjadi dua
resiko kerugian yang semakin besar melaluyaitu :

upaya pelunasan kembali atas fasilitas kredit. Stay Strategy

yang diberikan kepada debitur dapat dilakukan Adalah strategi saat bank masih ingin

melalui : mempertahankan hubungan bisnis dengan
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nasabah dalam konteks waktu jangka pan-

jang. Strategi yang digunakan antara lain:

a. Penagihan Intensif

b. Penjadwalan KembalReschedulling)

Memperpanjang jangka waktu pembia-2.2. Kredit Agunan Rumah (KAR)

yaan. Dalam hal ini debitur diberikan 2.2.1.Pengertian Kredit Agunan Rumah
keringanan dalam jangka waktu pembia- (KAR)

yaan. Misalnya, perpanjang jangka wak- Kredit Agunan Rumah (KAR) pada PT.
tu dari 6 bulan menjadi 1 tahun. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, meru-

c. Persyaratan KembalRéconditioning) pakan fasilitas kredit yang dapat digunakan
Melakukan perubahan syarat-syarat kreuntuk berbagai kebutuhan konsumtif dengan
dit atau persyaratan baru. menjaminkan rumah tinggal / apartemen /

d. Penataan KembalRéstructuring) ruko / rukan. KAR ini dapat menjadi solusi
Dengan menambah jumlah pembiayaamagi masyarakat dalam penyediaan dana kredit
dan dengan menambah equity. untuk kebutuhaan konsumtif.

. Phase Out Strategy Kredit Agunan Rumah (KAR) pada

Adalah strategi saat pada prinsipnya banBank BTN memiliki maksimum tenor 10

tidak ingin melanjutkan hubungan bisnistahun untuk Warga Negara Indonesia (WNI)

lagi dengan nasaba yang bersangkutan ddengan jumlah pinjaman maksimum 70% dari
lam konteks waktu yang panjang. Kecualiharga pasaran asgtng diagunkan dan bunga

jilka ada faktor-faktor lain yang sangatpinjaman menurun yang beragam tergantung
mendukung kemungkinan adanya perbaijumlah pinjaman.

kan kondisi nasabah. Secara garis besar da2.2. Tahap-Tahap  Pemberian  Kredit

pat dikelompokan menjadi 2 macam, yaitu: Agunan Rumah (KAR)

a. Soft approach Dalam pemberian kredit, harus dilaku-
Tidak dapat menyelesaikan pembiayaarkan prosedur sesuai dengan ketentuan yang
bermasalah yang terjadi. berlaku bagi nasabah yang akan mengikuti

b. Hard approach program Kredit Agunan Rumah (KAR). Beri-

Melibatkan jalur hukum.
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kut ini tahap-tahap untuk pemberian Kredit ger dalam RKK dengan menggunakan hasil

Agunan Rumah (KAR) yaitu: wawancara, konfirmasi gaji daBl Che-

1. Tahap Permohonan Dan Pengajuan Kredit

Proses permohonan dan pengajuan kredit
dilaksanakan pada bagidpan Service.

Pada pelaksanaannlaan Service melaku-

kan wawancara kepada debitur, mengisB.
buku register, mengecek datBlI Checking

di IDeb SILK, dan menginput data pribadi
calon debitur pada sisterk-loan, dan
bagian Datd&ntry Operational melengkapi
data calon debitur pad&loan. Dari proses
yang dilaksanakan ini, untuk menginput
data nasabah sebaiknya di lakukan oleh
satu bagian agar bisa lebih efektif lagi.

. Tahap Keputusan Atas Permohonan Kredit
Keputusan kredit menurut (Islami, 2019)
mengemukakan bahwa “Keputusan kredit
ini adalah menentukan apakah kredit di te-
rima atau ditolak oleh bank. Kalau keputu-
san diterima maka akan mencakup jumlah
uang yang diterima, jangka waktu pengem-
balian dan biaya-biaya yang harus dibayar.
Sedangkan kalau keputusan kredit ditolak
maka bank akan mengirim surat penolakan
dengan memberikan alasan-alasan penola-
kan”.

Dalam pengambilan keputusan atas permaos.

honan kredit dilakukan oleBranch Mana-

cking yang dilakukarioan Service. Proses
ini sesuai dengan tingkatan pengambilan
keputusan kredit dan kreditnya bisa
terjamin.

Tahap Realisasi Kredit

Realisasi kredit menurut (Islami, 2019) me-
ngemukakan bahwa “Realisasi ini dilaku-
kan setelah surat-surat perjanjian sudah di-
tanda tangani dengan lengkap, guna untuk
pembukaan rekening giro atau tabungan
pada bank tersebut”.

Dalam realisasi kredit, terjadi persetujuan
kredit dalam pelaksanaannya pihak dan no-
taris menjelaskan tentang kewajiban-kewa-
jiban yang harus dipenuhi oleh debitur dan
debitur menandatangani perjanjian kredit di
atas materai Rp.6.000,00. Dalam hal ini ter-
jadi perikatan kredit antara pihak debitur
dan pihak bank yang sah secara hukum.
Debitur harus menyediakan dana untuk
membayar biaya-biaya lainnya. Dalam pro-
sedur realisasi ini sudah baik karena adanya
perjanjian hitam di atas putih dilengkapi
juga dengan materai sehingga perjanjian ini
sangat jelas dan di lindungi dengan hukum.
Tahap dan

Pembayaran  Angsuran

Pelunasan Kredit
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Pada prosedur pembayaran angsuran d&i3. Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
pelunasan kredit, pembayarannya dilaku-  Terhadap Penyaluran Kredit
kan dibagianTeller Service, bagianHead PengaruhNon Performing Loan terha-
Teller mencocokkan pembayaran sertadap penyaluran Kredit Agunan Rumah (KAR)
laporan yang diterima dari bagiareller  menurut Hariyani dalam (Wau, 2019) menge-
Service, bagianKasie Retail Service meme- mukakan bahwa :
riksa ulang laporan dan jumlah pembayaran “Rasio NPL atau rasio kredit bermasalah
dan bagianBookepping and Control me- ini menunjukkan bahwa kemampuan mana-
ngentri jurnal umum. Prosedur yang dilaku-jemen bank dalam rangka mengelola kredit
kan Bank sudah baik karena dalam pembaermasalah yang diberikan oleh bank. Sehing-
yarannya melewati beberapa proses sehingra semakin tinggi rasio ini maka akan semakin
ga kecil kemungkinan jika terjadi kesala-buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan
han dalam pembayaran angsuran. Pada prpanlah kredit bermasalah semakin besar maka
sedur pembayaran angsuran dan pelunasaemungkinan suatu bank dalam kondisi

kredit bisa dilakukan dengan 6 cara yaitu : bermasalah semakin besar”.

a. Pembayaran angsuran dipotong lang- Sedangkamon Performing Loan (NPL)
sung dari gaji menurut Taswan dalam (Wau, 2019) menyata-
b. Pembayaran langsung ke loket kan bahwa “Kredit akan berkualitas atau tidak
c. Pembayaran melalui ATM Batara berkualitas dimulai saat analisis kredit. Kesa-
d. Pembayaran dengaransfer lahan analisis kredit akan menyesatkan pem-
e. Pembayaran melalui kantor pos berian kredit. Keputusan kredit yang salah
f. Pembayaran dengan cara pemindah bunerupakan potensi terjadinya kredit berma-

kuan. salah”.
Dalam prosedur pembayaran angsuran danl. METODE PENELITIAN
pelunasan ini sudah baik karena banyak Objek Penelitian ini adalah pengaruh
cara yang ditawarkan oleh bank untukNon Performing Loan (NPL) terhadap penya-
pihak debitur sehingga debitur bisa dengaturan Kredit Agunan Rumah (KAR) pada PT.
mudah membayar angsurannya. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Data

yang digunakan adalah daanual report pa-
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da PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Untuk menghitung Non Performing
dari periode 2014 hingga periode 20B88la- Loan (NPL) rumus yang dipakai adalah :

pun teknik analisis data penelitian ini: NPL = Xredit bermasalah 45600

Kredit yang disalurkan

Dari perhitungarNon Performing Loan
3.1. Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi adalah bilangan

(NPL) dari tahun 2014 sampai dengan tahun
2018 di dapatkan hasil pada tabel sebagai

ang menyatakan kekuatan hubungan antara
yang y u ubung berikut:

dua variabel atau lebih, juga dapat menentu- Tabel 1V.1 Data Non Performing Loan
(NPL) pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Periode 2014 sampai dengan
2018

kan arah hubungan dari kedua variabel.
3.2. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi apabila r ada-

lah koefisien korelasi yang meyatakan hubu-

ngan antara variabel X dan Y maka perubaha |mm | [% | D | Mace | p 280 | Teulkres | L

korelasi sebesar 100%, r? persen perubahi |y | s | spauie s semm| g oeme | o
daripada variabel Y disebabkan oleh variabe 1 | 5o 1636 | 5o 0080 |5p 2618 | 5p 41918 | o e | 22 I
X (disebut koefisien determinasi).

016 | Ro 113410 | Ro. 311160 |Ro iS4 3| Ro 408503 | Ro 150221960 | ITI%
Hasil Koefisien korelasi

- ) NIT | Bo. J03T) | Ro 308081 |Rp 40611 | Rp 47170% | Ro 130345780 | 16l%

3.3. Uji Persamaan Regres

I01E | Ro 163993 | Ro. 41137 |Rou 4200336 | R 4.606306| Ro.llOT4E300 | 2109%

Uji persamaan regresi adalah suatt

Smmbar.., Dats Sekonder Oliban Pemle
teknik statistik yang berguna untuk memerikse.

dan memodelkan hubungan di antara variabel- Tabel 1V.2 Data Non Performing Loan
variabel, sedangkan analisis korelasi adalah(NPL) dengan Keterangan Standar Bank
suatu teknik statistik yang berguna untuk me- Indonesia (SBI)
ngetahui keeratan hubungan variabel-variabel
yang menjadi perhatian.”
IV.HASIL PENELITIAN
4.1. Data Pendlitian
4.1.1.Data Non Perfroming Loan/NPL
(Kredit Bermasalah)
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T | e | o S N . Performing Loan (NPL) dan Kredit Agunan
Indonesia itiam ®s) B o ] . .

T:L‘-%’l JSSR ISRR P, Pysuy B B Rumah (KAR) dari periode 2014 sampai
Peng dengan 2018. Maka penulis melakukan perhi-
2% <NPL< 2015 Fp £1B6.138 | Rp 127732158 | 329% 2 Sehat

S tungan korelasi dengan menyederhanakan se-
;:::<.\'DL< 2016 Fp 4085134 | Rp. 130221960 | 2,72% 2 Zghat perti pada tabel berlkut |n| :

Peringkat 4

B <NPFL= 2017 Rp £717072 ( Rp 180345700 | 2.62% 2 Sehat

12%

Feringis 2018 Fp £506516 | Rp 210748800 | 2,19% 2 Sehat

NPL<12%

Spawlar; Dats Sekunder Olahan Peoulis

Tabel 1V.4 Tabel Korelasi Non Performing
Loan (NPL) dan Kredit Agunan Rumah
(KAR) pada PT. Bank Tabungan Negara

4.2.2. Data Kredit Agunan Rumah (KAR)
Berdasarkan data Kredit Agunan Rumah
(KAR) PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Tbk, pada periode 2014 sampai dengan 201g3ersero) Tbk, Periode 2014 sampai dengan

. . 2018
adalah sebagai berikut :
Tabel 1V.3 Data Kredit Agunan Rumah T:?{T N},;ﬁ: R_pl_{iflg?}l sszﬁs.a 1;1:1 4;:35
2015 329% | Bp. 2244276 | T3B3668.04 10,8241 50368
(KAR) pada PT. Bank Tabungan Negara 2016 Fp. 1766.754 | 4805570,88 | 73984 | 21214
2017 Fp. 1.773.333 | 464613246 6,8644 31447
2018 199 Bp. 1.847.158 | 4045276.02 4.7961 3412
(Persero) Thk ¥ 14,72% | Rp.9.843.652 | 295079383 | 45,093 19,6084
Spmker; Data Selunder Olshan Penulis
Tahun Kredit Agunan Rumah (KAR)
Keterangan:
2014 Rp 2212131 .
X = Non Performing Loan (NPL)
2015 Rp. 2.244.276 | y = Kredit Agunan Rumah (KAR)
2016 Rp. 1.766.754 > = Hasil akhir penjumlahan
2017 Rp. 1.773.333 Berdasarkan Tabel Penolong pada tabel
2018 Rp. 1.847.158 [11.3, maka hubungan antaidon Performing

Swmber s Data Sckunder Olahan Penulis Loan (NPL) terhadap Kredit Agunan Rumah

3.2.3.Tabel Penolong (KAR) dapat dicari dengan rumus sebagai

Berdasarkan data dari kedua Tabel 111.12€KUE

dan Tabel 111.2 yakni tentang perhitungson 1. Menentukan Koefisien Korelasi
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Menentukan koefisien korelasi dapatkKD = 6949230440638.16 x 100%
dihitung dari perhitungan hasil akhir penjum-KD = 6949230440638.16

lahan (3 ) yang ada pada Tabel Penolong3. Mencari Persamaan Regresi

maka dapat diketahui : Untuk Menentukan persamaan regresi
n =5 maka harus menghitung nilai konstaataan
> X =14,72% nilai konstantab terlebih dahulu yang dapat
Yy x* =45,093 dihitung dari perhitungan hasil akhir penjum-
>y =9.843.652 lahan §) yang ada pada Tabel Penolong. Ma-
Yy v? =19,6084 ka dapat diketahui:
Y xy =29.507.958,3 n =5

B nYXy — IXXY 3 X = 14,72%
C IR - EOAmEYI-(TV)?]  xx® =45093

5(29507.958,3) — (14,72)(9.343.652) Yy =9.843.652
" B 5093)- (1472)7]5(196084)— (98436527 ¥ y® = 1,9608
147539791,5 — 1448985574 Y Xy =29.507.958,3
- /[225465 - 216,6784][9,80 — 9,68975] Maka mencari nilai konstanta:
2641234,06 n(ZxY) - ENEY)
INEEDIE P A - (Zx)?
_ 264123406 - 5(29.507.958,3) — (14,72)(9.843.652)
1,00 5 (45,093) — (14,72)3
r=0,833 147539792 — 144898557
2. Menghitung Koefisien Determinasi ~ 225,465 216,6784
Menentukan koefisien determinasi dapat, _ 2641235
dihitung dari perhitungan hasil akhir koefisien 8,79
korelasi Maka dapat diketahui: b=300597,96
= 2636139 31 Maka mencari nilai konstanta:
Maka : a= Zv - bEX
n

KD = (r)? x 100% 9.843.652 — (300597,96)(14,72)
KD = (0,833)2 x 100% “= 5
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9.843.652 — 4.424.801,97
ﬂ_ =
5
5.418.850,03
a=——-"
5
a=1083769.997

Jadi berdasarkan hasil perhitungan m

nual penulis diperoleh nilai persamaan garis

adalah sebagai berikut :

Y =a+bX

Y =1083769.997 + 300597.96 X
Gambar arah garis regresi

a. Menghitung rata-rata X

_ X
g%
Tl
_ 1472
5
X =2944
b. Menghitung rata-rata Y
_ Y
g2V
T
_ 9.843.652
==

¥ = 19687304
3.3. Analisis Non Performing Loan (NPL)
terhadap Kredit
(KAR)
3.3.1.Uji Koefisien Korelas
Pengujian ini bertujuan untuk mengeta-

Agunan Rumah

hui seberapa besar hubungan anhioa Per-
forming Loan (Variabel Independen) terhadap
Kredit Agunan Rumah (Variabel Dependen).

a_
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Hasil uji koefisien korelasi (rNon Perfor-

ming Loan (NPL) terhadap Kredit Agunan

Rumah (KAR) dapat dilihat melalubutput

SPSS. Hipotesis untuk kasus ini:

1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan
antaraNon Performing Loan (NPL) terha-
dap Kredit Agunan Rumah (KAR) pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara
Non Performing Loan (NPL) terhadap Kre-
dit Agunan Rumah (KAR) pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk.

. Keputusannya
Nilai o = 0,05
Jika probabilitas §ig) > 0,05 maka Ho
ditolak.

Jika probabilitas $ig) < 0,05 maka Ho
diterima.
Berikut ini adalah tabel korelasi hasil

perhitungan mengunakan SPSS versi 21.

Tabel 1V.5 Tabel Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M
KAR 1968730.400 | 2392298520 a
MPL 2.9440 B6282 a5

Sumber: Data Diolah Dengan Menggunakan [BM
Statistics Vers 21.

177



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 5 Nomor 3 Edisi Agustus 2020 (165-182)

Dari tabeldescriptive diatas menunjuk-

ngan yang kuat dan searah terhadap Kredit

kan bahwa periode penelitian adalah 5 pericAgunan Rumah (KAR).

de. Nilai rata-rata Kredit Agunan Rumah

Berdasarkan Tabel 111.5 tersebut nieg

(KAR) Rp. 1.968.730,400 per tahun, dan ratasebesar 0,080. Dari hasil perbandingan antara

rata tingkat Non Performing Loan (NPL)
2,9440 per tahun.

Tabel V.6 Tabel Hasil Uji Correlations

Correlations

HAR MPL
B33

080

KAR Pearson Carrelation
Sig. (2-tailed)

M

Pearson Carrelation
Sig. (2-tailed)

M

MPL B33

080

Sumber: Data Diolah Dengan Menggunakan |BM

Statistics Vers 21.
Dari tabelcorrelations diatas menunjuk-

kan bahwa hubungan (korelasi) antddan
Performing Loan (NPL) terhadap Kredit
Agunan Rumah (KAR) dapat dilihat pada nilai

koefisien korelasi yaitu sebesar 0,833 yang

artinya sangat kuat positif. Arti positif adalah

hubungan antara variabel X dan Y searah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwson
Performing Loan (NPL) mempunyai hubu-

nilai sig dan o, maka dapat diperolefg =
0,080 < 0,05 sehingga keputusannya Ho dito-
lak dan Ha diterima, yaitu ada hubungan
signifikan antardNon Performing Loan (NPL)
terhadap Kredit Agunan Rumah (KAR).

3.3.2.Uji Koefisien Deter minasi

Kekuatan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat diketahui
dari besarnya nilai koefisien determinasi atau
koefisien korelasi yang dikuadratkan (r?) yang
nilainya berada diantara nol dan satu.
Hipotesis untuk kasus ini :
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat.
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan
antaraNon Performing Loan (NPL) terha-
dap Kredit Agunan Rumah (KAR) pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
H2: Ada hubungan yang signifikan antara
Non Performing Loan (NPL) terhadap Kre-
dit Agunan Rumah (KAR) pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk.
2. Keputusannya

Nilai o = 0,05
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Jika probabilitas $ig) > 0,05 maka Ho

ditolak.,

Jika probabilitas §g) < 0,05 maka Ho

diterima.

ming Loan (X) terhadap Kredit Agunan Ru-
mah (Y) sebesar 69,4%, hal ini dapat dilihat
dari kolom R Sguare Change yaitu sebesar
0,694 yang apabila dikalikan 100% maka

Berikut ini adalah tabel korelasi hasil hasilnya 69,4%. Sehingga dapat disimpulkan

perhitungan mengunakan SPSS versi 21

Tabel 1.7 Hasll Analisis Non Performing
Loan (NPL) terhadap Kredit Agunan
Rumah (KAR) pada PT. Bank Tabungan

Negar a (Persero) Thk.

Model Summary

Change Statistics

R Square
Model Change

F Change dft

df2

Sig. F Change

1 .6o47

5.792 1

.080

a. Predictors: (Constant), NPL

Sumber: Data Diolah Dengan Menggunakan [|BM

Statistics Versi 21.

Berdasarkan pada

tabel

1.6 yang

menjelaskanModel Summary diketahui nilai

signifikan ialah 0,080. Dari hasil perbandi-

ngan antara nilasig dana, maka dapat dipe-

rolen Sg = 0,080 < 0,05 sehingga keputusan-

nya Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada

pengaruh antarBlon Performing Loan (NPL)
terhadap Kredit Agunan Rumah (KAR).

Berdasarkan pada tabel 1.6 bahwaz_

kontribusi yang disumbangkaNon Perfor-

bahwa Non Performing Loan/NPL terhadap
Kredit Agunan Rumah/KAR sebesar 69,4%
dan sisanya 30,6% dipengaruhi oleh faktor

lain.

1.3.3.Uji Persamaan Regres

Pada analisis ini akan dijelaskan hasil
persamaan regresi linier sederhana untuk
mengetahui angka konstanta dan uji hipotesis
signifikan koefisien regresi. Persamaan regresi
adalah Y = a + bX. Untuk menganalisanya
dapat menggunakan perumusan masalah seba-
gai berikut:
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat.
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan
antaraNon Performing Loan (NPL) terha-
dap Kredit Agunan Rumah (KAR) pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
H3: Ada hubungan yang signifikan antara
Non Performing Loan (NPL) terhadap Kre-
dit Agunan Rumah (KAR) pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Keputusannya
Nilai a = 0,05
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ditolak.

Jika probabilitas §g) < 0,05 maka Ho

diterima.
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Coeficients™

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) | 1083769.997 | 348375.456 3128 052
MPL 300597.963 | 115339.363 833 2,608 080
a. Dependent Variable: KAR

Berikut ini adalah tabel korelasi hasil Sumber: Data Diolah Dengan Menggunakan 1BM

perhitungan mengunakan SPSS versi 21.

Tabd V.8 Taba Anova

ANOVA®

Mol

Sum of
Squares

if

lean Square

Sig.

1

Reqression
Residual
Total

1588E+11
3372739
1 189E411

o —

1 588E+11
137794148

6782

[T

3. Dependent Variahle: KAR
. Predictors: (Constant) NPL

Statistics Vers 21.
Berdasarkan tabel koefisien tersebut
diketahui nilaisig 0,080. Maka dapat dipero-
leh Sg = 0,080 < 0,05 sehingga keputusannya
Ho ditolak. Persamaan regresi yang terbentuk
Y = 1083769,997 + 300597,963. Dimana Y
adalah (Kredit Agunan Rumah/KAR) dan X
adalah Ron Performing Loan/NPL). Maka
angka tersebut dapat dinyatakan sebagai beri-
kut:
1. Konstanta sebesar 1083769,997 menyata-
kan jika Non Performing Loan/NPL (X)

nilainya adalah 0 maka Kredit Agunan

Sumber: Data Diolah Dengan Menggunakan [|BM
Statistics Vers 21.

Dari tabel 1.7 yaitu tabel Anova dipe-
roleh sig 0,080. Dari hasil

antara nilaisig dan a, maka dapat diperoleh

perbandingan2.

Rumah / KAR (Y)
1083769,997.
Koefisien regresi (X = 300597,963 me-

nyatakan bahwa besaran penambahan ting-

akan sebesar

Sg = 0,080 < 0,05 sehingga keputusannya Ho kat kredit untuk setiap pengurangan nilai

ditolak, yaitu artinya ada persamaan regresi Non Performing Loan/NPL.

yang terbentuk signifikan dan untuk mengetay. KESIMPUL AN

hui nilai konstanta dan persamaan regresi

yang terbentuk dapat dilihat dari talwekffi-
cient sebagai berikut :
Tabel V.9 Tabd Koefisien

Berdasarkan hasil penelitian mengenai

pengaruhNon Peforming Loan (NPL) terha-
dap penyaluran Kredit Agunan Rumah (KAR)
pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
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Tbk, periode 2014 sampai dengan 2018 dap& Berdasarkan uji persamaan regresi Y
1083769,997 + 300597,963X dan nikxj
sebesar 0,080 > 0,05. Nilai konstanta a

disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien

korelasi pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk, dapat diketahui bahwa hu-
bungan antarBlon Performing Loan (NPL)
terhadap Kredit Agunan Rumah (KAR)
memiliki nilai koefisien korelasi yaitu se-
besar 0,833 yang artinya sangat kuat posi-
tif. Arti positif adalah hubungan antara va-
riabel X dan Y searah. Dari hasil perbandi-
ngan antara nilasig dan a, maka dapat
diperoleh Sg = 0,080 < 0,05 sehingga
keputusannya Ho ditolak dan Ha diterimag4.
yaitu ada hubungan signifikan antadan
Performing Loan (NPL) terhadap Kredit
Agunan Rumah (KAR).

. Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien
determinasi pada PT. Bank Tabungan Ne-
gara (Persero) Tbk, dapat diketahui bahwa
Non Perfroming Loan (NPL) dipengaruhi
Kredit Agunan Rumah (KAR) sebesar
69,4%. Hal ini dapat dilihat dari kolomR
Sguare Change yaitu sebesar 0,694 yang
apabila dikalikan 100% maka hasilnya
69,4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Non Performing Loan/NPL terhadap Kredit
Agunan Rumah/KAR sebesar 69,4% darb.

sisanya 30,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

yang diperoleh sebesar 1083769,997 berni-
lai positif. Hal ini menunjukan jika nilai
Non Performing Loan (NPL) O, maka nilai
Kredit Agunan Rumah (KAR) sebesar
1083769,997. Diketahui bahwa besarnya
nilai koefisien regresi sebesar 300597,963
menunjukan setiap penambahidon Per-
forming Loan (NPL) 1% maka akan menai-
kan nilai Kredit Agunan Rumah (KAR)
sebesar 300597,963.

Berdasarkan hasil penelitian, secara garis
besar sepanjang tahun 2014 sampai dengan
tahun 2018. PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk berhasil memperkecil angka
kredit bermasalah ataiNon Performing
Loan (NPL). Presentase angkéon Perfor-
ming Loan (NPL) pada tahun 2018 sebesar
2,19% lebih kecil dibandingkan pada tahun
2017 sebesar 2,62%. Kemudian presentase
Non Performing Loan (NPL) pada tahun
2016 sebesar 2,72% lebih kecil dibanding-
kan pada tahun 2015 sebesar 3,29% dan
lebih kecil lagi dibandingkan pada tahun
2014 yaitu sebesar 3,90%.

Berdasarkan hasil penelitian, Kredit Agu-
nan Rumah (KAR) pada PT. Bank Tabu-
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ngan Negara (Persero) Tbk pada tahun Pendapatan Bunga Bersih Pada PT Bank

: . DKI. Moneter, V(2), 176.
2014 sebesar Rp. 2.212.131 lebih kecil o /461 org/https:/idoi.org/10.31294/
daripada tahun 2015 sebesar Rp. 2.244.276. moneter.v4i2.2341
Kemudian Kredit Agunan Rumah (KAR) Marwansyah, S., & Kurniasari, R. 2014.
pada tahun 2016 sebesar Rp. 1.766.754  Analisis Non Performing Loan Terhadap
Return on Asset Pada Bank Mandiri
Periode 2007-2012.Jurnal Moneter,
sar Rp. 1.733.333 dan pada tahun 2018 1(1), 71-72.
https://doi.org/https://doi.org/10.31294/
moneter.v1lil

lebih kecil daripada tahun 2017 yaitu sebe-

sebesar Rp. 1.847.158. Jadi selama periode

2014 sampai dengan 2018, Kredit Agunan

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Annual Report 2014-2018. diambil dari

ningkatan dan penurunan). www.btn.ac.id
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